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HISTOPATOLOGI USUS HALUS MENCIT ( MUS MUCULUS )

Yulis prasetyorini

ABSTRAK

Penelitian 1m1 bertujuan untuk mengetahui perubahan gambaran
histopatologi usus halus pada mencit. Hal ini dikarenakan penggunaan formalin
sebagai bahan pengawet makanan.

Hewan coba yang digunakan dalam penelittan im adalah mencit jantan
sebanyak 24 ekor. Hewan coba selanjutnya dibagi dalam tiga kelompok perlakuan
dan tiap kelompok terdiri dari delapan ekor. Kelompok kesatu kontrol, kelompok
kedua diberi bakso yang mengandung 0,162 mg formalin dan kelompok ketiga
diberi bakso yang mengandung 2,7 mg formalin. Pembuatan preparat
histopatologl dilakukan dua kali yaitu setelah perlakuan selama tiga minggu dan
enam minggu.

Hasil uji kruskal wallis menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
diantara ketiga perlakuan karena Hyy > Hyp . Untuk itu dapat dilanjutkan dengan
uji perbandingan berganda atau uji Z untuk mengetahui perlakuan mana yang
berbeda.

Berdasarkan hasil penelittan imi, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan formalin sebagai bahan pengawet makanan dapat menimbulkan
kerusakan pada mukosa usus halus bila dikonsumsi setiap harnt selama kurun
waktu tertentu.



